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PENDAHULUAN

Abstract: TPACK mengacu pada pengetahuan tentang penggunaan teknologi
yang baik secara pedagogis yang diperlukan untuk mengomunikasikan materi
pelajaran secara efektif. Keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dapat
dirangsang dengan penggabungan teknologi informasi dan komunikasi ke
dalam kegiatan pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pelaksanaan pendekatan TPACK berbasis HOTS pada mata pelajaran
matematika kelas | sampai dengan VI di SDN 2 Sumbawa Besar. Partisipan
penelitian ini adalah guru dan siswa, dan menggunakan metodologi kualitatif
dengan desain studi kasus. Purposive sampling digunakan untuk memilih
sampel penelitian. Data dikumpulkan melalui dokumentasi, wawancara, dan
observasi. Uji konfirmabilitas, reliabilitas, kredibilitas, dan transferabilitas
juga digunakan dalam pemeriksaan data. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan didapatkan hasil bahwa perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran TPACK (Technological, Pedagogical, and Content Knowledge)
berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skill) pada Pelajaran Matematika di
SDN 2 Sumbawa Besar berjalan dengan baik di kelas IV, V, dan VI karena
telah dilakukan perumusan indikator dan tujuan pembelajaran, serta mulai
memanfaatkan media dan teknologi hingga model dan strategi dalam
menunjang pembelajaran.
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lembaga pendidikan atau sekolah

guna

Sistem pendidikan abad ke-21 harus
lebih membekali siswa dengan keterampilan
sehingga mereka dapat menangani tugas-tugas
yang lebih sulit sekarang dan di masa depan.
Menurut  Nurhalizah  (2022), paradigma
pembelajaran abad ke-21 sangat menekankan
pada kemampuan berpikir kritis siswa, serta
kemampuan mereka untuk memahami teknologi
informasi, menghubungkan konten pelajaran
dengan situasi dunia nyata, berkomunikasi, dan
bekerja dalam kelompok. Oleh karena itu, para
pendidik harus memiliki kompetensi untuk
berkreasi dan berinovasi. Feladi dan Puspitasari
(2018) menyatakan bahwa untuk
mengoptimalkan proses pembelajaran, pendidik
harus mengintegrasikan teknologi, pedagogi,
dan konten yang disesuaikan dengan konteks
tertentu. Pendekatan ini dikenal dengan istilah
TPACK.

Dalam pembelajaran inovatif ada
beberapa  komponen pembelajaran  vaitu
pendidik atau guru, peserta didik atau siswa dan
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memfasilitasi dalam proses belajar mengajar.
Kondisi ideal yang harus dimiliki guru dalam
pendekatan pembelajaran TPACK
(Technological Pedagogical Content
Knowledge) berbasis HOTS adalah kemampuan
menggabungkan pengetahuan teknologi,
pengetahuan pedagogik, dan pengetahuan
konten. TPACK dipandang sebagai metode
penggunaan kerangka Kkerja yang dapat
memberikan perspektif baru bagi guru dalam
menyelesaikan masalah dengan memasukkan
TIK ke dalam kegiatan belajar mengajar
(Aviyanti, 2020). Salah satu kategori
pengetahuan baru yang perlu dipahami oleh para
pendidik agar dapat mengintegrasikan teknologi
ke dalam kelas dengan tepat adalah TPACK.
Menurut Koehler dan Mishra (2006), TPACK
adalah  pemahaman tentang  bagaimana
menggunakan teknologi dengan cara yang baik
secara pedagogis untuk mengkomunikasikan
materi pelajaran secara efektif. Setiap guru harus
memiliki pengetahuan formal, pengalaman,
sudut pandang, dan sistem kepercayaan
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mengenai  teknologi untuk  meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS),
dengan tetap mendasarkan strategi instruksional
pada kualitas siswa mereka. Keterampilan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) dapat dirangsang
dengan penggabungan teknologi informasi dan
komunikasi ke dalam kegiatan pendidikan.
Selain itu, TPACK dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan
aktivitas belajar siswa.

Pada kenyataannya, mengintegrasikan
teknologi ke dalam pendidikan masih dianggap
sebagai tantangan, karena dirasakan sulitnya
kegiatan mengajar yang menggabungkan banyak
bentuk informasi, hanya sebagian kecil
instruktur yang akhirnya masuk dalam kategori
mampu beradaptasi, sedangkan sebagian besar
tetap mengikuti ide lama. Guru harus
memberikan tugas atau masalah yang dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir  Kritis,
berpikir kreatif, dan pemecahan masalah siswa.
Salah satu tugas tersebut adalah keterampilan
HOTS, yang mengharuskan siswa untuk dapat
menghubungkan, menafsirkan, menerapkan, dan
mengintegrasikan apa yang telah mereka pelajari
di kelas untuk memecahkan masalah dalam
pengaturan dunia nyata (Fanani, 2018).

Fokus yang diteliti oleh peneliti yaitu
bagaimana penerapan TPACK berbasis HOTS
pada pelajaran matematika khususnya pada
kelas tingkat tinggi IV, V dan VI. Peneliti
mengamati proses  pembelajaran  yang
menerapkan pendekatan TPACK atau yang
dikenal dengan Pengetahuan Konten Pedagogis
Teknologi. Dengan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengeksplorasi konsep
pengetahuan  berbasis  aktivitas,  proses
pembelajaran berbasis HOTS atau berpikir
tingkat tinggi dapat mendukung siswa dalam
mengembangkan pemikiran kritis dan kreativitas
dalam matematika dengan menumbuhkan
lingkungan belajar yang positif di samping
pemecahan masalah.

Menerapkan metode TPACK berbasis
HOTS dalam dunia pendidikan sangatlah
penting, terutama di bidang matematika, karena
metode ini diharapkan dapat memberikan
perspektif baru bagi para pendidik dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam kelas
untuk mendorong pembelajaran yang efektif,
efisien, kreatif, dan inovatif. Guru seharusnya
dapat mendorong pemikiran tingkat tinggi pada
siswa mereka ketika mereka menggunakan
pendekatan TPACK. Berpikir kritis, logis,
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mawas diri, metakognitif, dan kreatif adalah
contoh-contoh  kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang menjadi inti dari pembelajaran yang
berorientasi pada HOTS dan berpusat pada
siswa. Menurut Ariana dkk. (2018), kemampuan
berpikir tingkat tinggi, atau HOTS, adalah
proses berpikir Kkritis yang melibatkan fungsi
mental paling dasar dalam sintesis informasi,
inferensi, representasi, analisis, dan pembuatan
koneksi.

Guru yang mengetahui metodologi
TPACK akan dapat menyesuaikannya dengan
situasi belajar lainnya, seperti menggunakan
teknologi untuk belajar matematika. Sesuai
dengan pandangan yang diungkapkan oleh
Hanik dkk. (2022), kapasitas guru tidak hanya
mencakup peningkatan kemampuan pedagogis
atau konten dalam pengajaran, tetapi juga
jaminan kesadaran teknologi untuk memastikan
bahwa pengajaran dan pembelajaran selaras
dengan kemajuan abad ini. TPACK merupakan
keterampilan pendidik yang membantu siswa
lebih menguasai pembelajaran matematika.

Menurut penelitian sebelumnya
(Hidayati, 2017), pendidikan untuk abad ke-21
harus mendorong siswa untuk menjadi pemikir
kritis, pembelajar aktif, dan seniman kreatif
untuk  menghasilkan  pembelajaran  yang
bermakna. Terkait dengan penelitian tentang
kemampuan berpikir kritis, atau HOTS, para
pendidik perlu melakukan terobosan untuk
mengajarkan siswa bagaimana cara berpikir
kritis. Tidak mudah bagi guru untuk menerapkan
strategi pembelajaran TPACK berbasis HOTS.
Selain harus benar-benar memahami materi
pelajaran dan teknik mengajar, guru juga harus
berhadapan dengan lingkungan kelas dan intake
siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui penerapan teknik TPACK berbasis
HOTS pada mata pelajaran matematika dari
kelas | sampai kelas VI di SDN 2 Sumbawa
Besar berdasarkan latar belakang dan tantangan
yang telah disebutkan.

METODE
Desain  penelitian  studi  kasus dan
metodologi  penelitian  kualitatif ~ digunakan

dalam penelitian ini. Guru dan siswa berperan
sebagai subjek penelitian yang dilakukan di
SDN 2 Sumbawa Besar. Purposive sampling
adalah metode yang digunakan untuk memilih
sampel penelitian. Purposive sampling, menurut
Sugiyono (2015), adalah teknik pengambilan
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sampel dengan pertimbangan tertentu, misalnya
orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa
yang diharapkan. Dalam penelitian ini,
dokumentasi, wawancara, dan observasi adalah
metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data. dan analisis data menggunakan domain,
taksonomi, komponensial, dan komponen
budaya dari paradigma analisis Spradley
(Abdussamad,  2021). Uji  kredibilitas,
transferabilitas, dependabilitas, dan
konfirmabilitas juga digunakan dalam penilaian
keabsahan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan di kelas 1V, V dan
VI pada tanggal 10-31 Oktober 2023 di SDN 2
Sumbawa Besar. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan diperoleh data sebagai berikut;

Persiapan pembelajaran dalam penerapan
TPACK berbasis HOTS

Untuk bisa melaksanakan pembelajaran
TPACK berbasis HOTS, guru terdahulu
mengembangkan strategi pembelajaran yang
disesuaikan  dengan pendekatan TPACK
berbasis HOTS. Hal ini dapat dilihat dari
dokumen RPP/Modul Ajar yang dimiliki oleh
guru. Guru juga sudah menyesuaikan penggunan
indikator dengan kemampuan siswa dan materi
yang akan diajarkan berdasarkan hasil
wawancara.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan
oleh peneliti di SDN 2 Sumbawa Besar
ditemukan bahwa guru menetapkan tujuan
pembelajaran dengan cara memperhatikan
perilaku siswa di kelas terlebih dahulu, saat
proses wawancara terhadap dewan guru juga
disebutkan bahwa untuk merumuskan suatu
tujuan diperlukan pertimbangkan atas tingkah
laku siswa yang berbeda antara siswa satu
dengan lainnya, agar dapat tercipta suasana
belajar yang kondusif untuk meraih tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Dari hasil
analisis tersebut ditemukan bahwa sekolah telah
menetapkan tujuan pembelajaran berdasarkan
kaidah berfikir tingkat tinggi.

Pemilihan model, metode dan strategi
pembelajaran  TPACK  berbasis HOTS
merupakan kegiatan guru mempersiapkan
pembelajaran dengan melibatkan kemampuan
Pedagogical Knowledge (PK) untuk
menciptakan dan membantu siswa untuk belajar
mandiri dan dapat mengembangkan

1122

pengetahuannya. Dalam observasi yang telah di
lakukan oleh peneliti, guru menerapkan
beberapa  model, metode dan strategi
pembelajaran yang digunakan untuk siswa
seperti game, diskusi, persentasi, percobaan atau
praktik.

Game yang dilakukan oleh guru adalah
game sederhana dimana siswa yang dipilih
secara acak akan diminta untuk mengulang
kembali beberapa point penting dalam materi
yang baru saja dipelajari untuk menguatkan
kembali ingatan siswa. Selain menggunakan
game sederhana, siswa juga biasanya di berikan
waktu untuk memecahkan masalah dengan cara

diskusi,  biasanya setelah  pembelajaran
dilaksanakan siswa akan dibagi kedalam
beberapa kelompok untuk kemudian

mendiskusikan sebuah permasalahan yang
diberikan oleh guru, setelah itu siswa akan
mempresentasikan hasil diskusi nya di depan
kelas. Percobaan dan Praktik yang memerlukan
kemampuan fisik siswa juga dilakukan untuk
memastikan siswa memiliki keseimbangan
dalam pembelajaran, siswa diminta untuk
mencoba dan mempraktikan hal — hal yang
dipelajarinya di depan kelas.

Saat melakukan proses observasi, peneliti
menemukan bahwa di dalam kelas pada saat
proses pembelajaran di tampilkan beberapa
media seperti Powerpoint (PPT) atau video
pembelajaran yang diambil dari internet yang
berisi materi pelajaran yang akan dipelajari pada
hari itu, selain itu juga terdapat beberapa artikel
yang menunjang isi dari power point tersebut,
guru akan menampilkan powerpoint tersebut di
depan kelas agar siswa dapat menyimak
pembelajaran secara maksimal dan mengajukan
pertanyaan apabila menemukan sesuatu yang
tidak di mengerti.

Materi pembelajaran merupakan salah
satu komponen perencanaan pembelajaran.
Dalam pembelajaran TPACK berbasis HOTS,
pengembangan materi berkaitan dengan Content
Knowledge. Dalam  penyusunan  materi
pembelajaran guru memanfaatkan internet
sebagai sumber referensi.

Pelaksanaan pembelajaran dalam penerapan
TPACK berbasis HOTS

Berdasarkan  hasil wawancara dan
observasi pada saat pembelajaran TPACK
berbasis HOTS dilaksanakan, guru sudah
memanfaatkan teknologi dalam
mempresentasikan materi seperti tersedianya
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Laptop, LCD dan Powerpoint untuk menunjang
proses pembelajaran menjadi lebih efektif,
dengan begitu guru juga dalam menyampaikan
materi pembelajaran menjadi lancar,
menjelaskan materi tanpa adanya miskonsepsi,
menjelaskan materi secara rinci dan sistematis,
tidak lupa pula guru membagi kelompok diskusi
secara heterogen agar siswa aktif dalam
bertanya, berdiskusi, menyatakan pendapat,
bertukar pikiran, mengamati lingkungan sekitar.
Selain itu, kami mengintegrasikan media
pendidikan dalam kegiatan pembelajaran kami
jika memungkinkan untuk membantu siswa
memahami mata pelajaran yang sedang dibahas.
Selanjutnya, guru memperhatikan setiap siswa
secara individual, bukan hanya satu siswa
berbakat. Sebaliknya, guru membuat
penyesuaian dan lebih fokus pada anak-anak
yang kesulitan memahami topik. Selanjutnya
dalam proses pembelajaran guru menerapkan
model dan strategi yang bervariasi agar siswa
dalam mengikuti pembelajaran tidak bosan dan
monoton.

Evaluasi pembelajaran dalam penerapan
TPACK berbasis HOTS

Berdasarkan  observasi yang telah
dilakukan di SDN 2 Sumbawa Besar, telah
ditemukan bahwa sekolah tersebut sudah
melaksanakan dan menerapkan kaidah-kaidah
HOTS dengan baik. Hal ini tercermin, salah
satunya dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) atau didalam Kurikulum Merdeka disebut
Modul Ajar yang dibuat oleh pihak guru.
Walaupun ada pada salah satu modul ajar tidak
semua kaidah HOTS diterapkan. Kembali lagi
guru menyesuaikan dengan kemampuan belajar
dari siswa itu sendiri. Berikut merupakan hasil
evaluasi pada setiap kelas, mulai dari kelas 1V
sampai dengan kelas VI. Data hasil evaluasi
kelas IV menunjukkan bahwa pelaksanaan
pendekatan TPACK berbasis HOTS vyang
dilakukan guru di kelas 1V, dilakukan dengan
sangat baik sehingga hasil yang didapatkan
memuaskan karena mengikuti kaidah-kaidah
pembelajaran TPACK berbasis HOTS. Seluruh
siswa menjadi aktif di dalam kelas dengan
melakukan game edukatif sehingga terciptanya
pembelajaran yang menyenangkan. Data hasil
evaluasi  kelas V  menunjukkan  bahwa
Pelaksanaan pendekatan TPACK berbasis
HOTS vyang dilakukan guru di kelas V tidak
dilakukan sebagaimana kaidah dari pelaksanaan
TPACK berbasis HOTS. Sehingga tidak semua
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siswa aktif di dalam kelas. Masih banyak yang
kurang mengerti dengan cara mengajar yang
dominan hanya memberikan tugas dari buku
paket tanpa adanya penjelasan secara detail.
Sehingga pembelajaran terkesan membosankan.
Data hasil evaluasi kelas VI menunjukkan
bahwa Pelaksanaan pendekatan TPACK
berbasis HOTS yang dilakukan guru di kelas VI
dilakukan dengan baik dengan mengikuti kaidah
pembelajaran TPACK berbasis HOTS. Siswa
menjadi lebih aktif dalam menjawab pertanyaan
yang dilontarkan dan mampu mengerjakan soal
didepan kelas. Siswa lebih tertib dalam bertanya
dengan guru maupun teman sekelasnya.

Pembahasan
Persiapan guru dalam melaksanakan
pembelajaran TPACK berbasis HOTS

Rencana pembelajaran TPACK
(Technological, Pedagogical, Content and
Knowledge), yang didasarkan pada
Keterampilan ~ Berpikir ~ Tingkat  Tinggi,
mencakup elemen-elemen pengetahuan

teknologi, khususnya dalam konteks pengajaran
matematika di kelas IV. Para guru telah secara
efektif menggunakan teknologi, termasuk
laptop, LCD, dan Powerpoint, di dalam kelas,
dan mereka juga telah menggunakan internet
sebagai sumber belajar untuk mencari materi
pembelajaran untuk pembelajaran pola bilangan.
Pendidik dapat menggunakan alat bantu canggih
seperti laptop, LCD/Powerpoint, dan Kartu Pola
Angka dalam permainan edukatif yang
ditawarkan oleh sekolah. Teknologi ini
memungkinkan mereka untuk memberikan
pengetahuan konten dengan mahir sambil
mempromosikan keterampilan berpikir tingkat
tinggi yang menunjukkan penguasaan melalui
penggunaan kata kerja operasional yang terkait
dengan HOTS. Dengan menggunakan metode,
model, dan strategi pembelajaran yang berbeda
yang mendorong pembelajaran mandiri dan
mendorong partisipasi  siswa dalam proses
pendidikan, upaya ini sejalan dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Pasani
(2018) menyarankan untuk  memasukkan
teknologi ke dalam kegiatan pendidikan untuk
membekali siswa dengan kemahiran dalam
keterampilan teknologi yang memungkinkan
mereka untuk mengantisipasi tantangan secara
proaktif; namun hanya mengandalkan teknologi
saja tidak cukup. Menggabungkan pedagogi,
konten, dan teknologi sangat penting untuk
mengembangkan Keterampilan Berpikir Tingkat
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Tinggi (HOTS). Oleh karena itu, setiap rencana
pembelajaran HOTS harus memiliki ketiga
komponen tersebut sebagai intinya.

Unsur TPACK (Technological,
Pedagogical, Content, and Knowledge) pada
rencana pembelajaran guru yang tercermin
dalam  pembuatan  Modul Ajar  dapat
diklasifikasikan sebagai baik, yang
menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran
TPACK di kelas V yang berbasis HOTS (Higher
Order Thinking Skill) telah dilaksanakan dengan
baik. Kemampuan guru dalam membuat tujuan
pembelajaran, menentukan kesesuaian dengan
CP (Capaian Pembelajaran), membuat indikator
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran, dan memilih model, metode, dan
strategi pembelajaran yang sesuai, tercermin
pada aspek pengetahuan pedagogik dalam
penyusunan Modul Ajar. Guru mampu membuat
konten dan menggunakan berbagai materi
pembelajaran dengan memperhatikan aspek
pengetahuan konten saat menyusun modul ajar.
Guru kelas V mampu mengembangkan jenis
permainan edukatif untuk mendorong siswa
berpikir kritis, kreatif, dan inovatif, namun pada
saat proses pembelajaran guru kurang mampu
mengajak siswa untuk lebih aktif berpartisipasi
dalam pembelajaran. Hal ini merupakan satu-
satunya cara agar aspek berbasis HOTS dari

guru tercermin dalam penyusunan modul
pembelajaran.
Perencanaan  pembelajaran  TPACK

berbasis HOTS di kelas VI telah dilaksanakan
dengan baik, seperti yang ditunjukkan oleh
elemen-elemen TPACK guru, yang terlihat dari
pembuatan Modul Ajar atau Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sangat
baik. Selain memiliki berbagai macam sumber
belajar yang dapat mereka gunakan, guru juga
selalu menyertakan media pembelajaran ke
dalam pelajaran mereka. Kemampuan pedagogis
guru juga sangat berkembang, yang ditunjukkan
dengan kemampuannya dalam membuat tujuan
pembelajaran, menentukan apakah tujuan
tersebut sesuai dengan KD vyang diberikan,
membuat indikator pembelajaran yang sesuai
dengan KD dan tujuan pembelajaran, serta
memilih model,  teknik, dan strategi
pembelajaran yang sesuai. Kemampuan guru
dalam membuat konten tercermin dalam fitur

Conten Knowledge saat membuat rencana
pelajaran atau modul pengajaran. Persiapan
pembelajaran  harus menggunakan elemen

HOTS, vyaitu kata kerja operasional yang
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mengindikasikan pemikiran tingkat tinggi.
Siswa harus didorong untuk berpartisipasi aktif
dalam kegiatan pembelajaran dengan
mengajukan  pertanyaan, berdiskusi, dan
berkomunikasi.

Pelaksanaan pembelajaran TPACK berbasis
HOTS

Di kelas 1V, pengajaran TPACK berbasis
HOTS telah berhasil diterapkan. Kemampuan
guru untuk mengajarkan konsep matematika
secara efektif ditentukan oleh pengetahuan
konten mereka, yang ditunjukkan melalui
penjelasan yang jelas dan akurat tanpa
kesalahpahaman.  Selain  itu, penguasaan
teknologi  dapat  meningkatkan  metode
pengajaran seperti memasukkan video atau
audio menggunakan YouTube atau
menampilkan  tayangan slide di laptop.
Keterampilan pedagogis juga sangat penting
untuk pengelolaan kelas yang sukses, termasuk
memilih sumber daya dan teknik yang sesuai
dengan kebutuhan belajar siswa yang unik. Di
dalam kelas, kegiatan pembelajaran juga
mendorong siswa untuk berperan aktif dalam
proses dengan meminta mereka mengamati dan
mengumpulkan  informasi,  mendiskusikan
masalah dalam kelompok kecil,
mempresentasikan ~ temuan  mereka, dan
mengajukan pertanyaan dan mendapatkan
tanggapan.

Temuan penelitian ini mendukung temuan
penelitian (Rosyida, 2022) yang menemukan
bahwa kelas IV SDN 4 Kilang berhasil
melaksanakan pembelajaran, yang dibuktikan
dengan kemampuan guru dalam mengawasi

kelas, mengatur lingkungan belajar yang
kondusif, menggunakan berbagai strategi
mengajar, menyediakan berbagai sumber

belajar, dan memanfaatkan alat bantu. Selain itu,
guru juga memiliki penguasaan yang kuat
terhadap materi pelajaran. Selaras dengan
pendapat oleh (Rusydiyah, 2019), yang
menyatakan bahwa guru harus mampu menarik
minat siswa terhadap materi pelajaran yang
diajarkannya dan memfasilitasi pembelajaran
yang dialogis dan edukatif melalui penggunaan

berbagai teknik, pendekatan, dan model
pembelajaran.
Guru kelas VI belum secara efektif

menerapkan pembelajaran TPACK berbasis
HOTS, yang dibuktikan dengan kemahiran
mereka yang tidak memadai  dalam
mengoperasikan  teknologi  seperti  Laptop,
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Speaker dan LCD Proyektor pada awal kegiatan
pembelajaran  untuk  menampilkan  video
nyanyian agar siswa lebih bersemangat untuk
memulai pembelajaran akan tetapi pada saat
kegiatan inti pembelajaran guru kurang
menggunakan game edukatif untuk merangsang
atau membuat siswa lebih aktif serta lebih kritis
dalam menyelesaikan masalah yang diberikan
karena guru hanya menampilkan materi melalui
LCD proyektor. Kemampuan guru dalam
mengelola kelas dan murid-muridnya, serta
memilih model dan metode pembelajaran yang
tepat, sangat mengesankan. Kemahiran seorang
guru dalam materi pelajaran dapat dilihat
melalui penjelasan mereka yang jelas tanpa
kebingungan atau keraguan saat berbicara.
Meskipun hanya mengandalkan ceramah untuk
menyampaikan pelajaran, kegiatan di Kkelas
cukup menarik untuk memancing partisipasi
aktif siswa dengan pertanyaan dan komentar.

Di kelas VI, penggunaan pembelajaran
TPACK berbasis HOTS telah diterapkan secara
efektif. Kemahiran guru dalam mengajar
matematika bangun datar lingkaran dibuktikan
dengan kemahiran mereka dalam
mengkomunikasikan materi dengan jelas, tanpa
tersendat-sendat.  Selain itu, mereka juga
menunjukkan pemahaman yang kuat tentang alat
instruksional seperti sumber belajar yang sesuai
dan model atau metode yang memenuhi
kebutuhan unik siswa. Selain itu, guru
menunjukkan penguasaan teknologi melalui
penggunaan proyektor LCD yang sering
digunakan untuk  memproyeksikan  video
pendidikan dan slide PowerPoint untuk
mengilustrasikan konsep-konsep matematika.

Evaluasi pembelajaran yang diterapkan guru
dalam penerapan TPACK berbasis HOTS

Setiap tahapan pembelajaran pasti diakhiri
dengan tahap evaluasi. Evaluasi merupakan alat
ukur dari serangkaian pembelajaran yang telah
dilakukan untuk melihat sejauh mana tujuan
pembelajaran  dapat  tercapai.  Penilaian
pembelajaran  dapat  dilakukan  dengan
menggunakan  berbagai  pertanyaan yang
mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi
dan kesulitan kontekstual, semuanya
berdasarkan pembelajaran TPACK berbasis
HOTS.

Tidak adanya pertanyaan Higher Order
Thinking Skills dalam penilaian individu dan
kelompok yang diberikan olen  guru
menunjukkan tingkat evaluasi pembelajaran
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TPACK berbasis HOTS di SDN 2 Sumbawa
Besar. Siswa diberikan pertanyaan penilaian
yang dibuat oleh guru mereka, di samping
beberapa pertanyaan dari buku teks yang telah
diubah. Pertanyaan evaluasi untuk pengajaran
HOTS biasanya berbentuk soal cerita yang
mendorong kemampuan berpikir analitis tingkat
tinggi di antara para siswa.

Pertanyaan penilaian yang diajukan oleh
guru untuk mengevaluasi pembelajaran TPACK
berbasis HOTS di SDN 2 Sumbawa Besar
biasanya tidak menyertakan pertanyaan individu
atau  kelompok yang tidak  memiliki
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Siswa
dievaluasi dengan menggunakan kombinasi
kuesioner yang dibuat guru dan petunjuk dari
buku teks yang telah diadaptasi jika diperlukan.
Tugas evaluasi yang bertujuan untuk menilai
kemampuan kognitif tingkat tinggi seperti
analisis biasanya disajikan dalam bentuk soal
cerita yang melibatkan skenario yang kompleks
untuk menantang kemampuan penalaran Kritis
siswa.

KESIMPULAN

Setelah menganalisis hasil penelitian dan
melakukan diskusi, terbukti bahwa pembelajaran
TPACK (Technological, Pedagogical, and
Content Knowledge) berbasis HOTS (Higher
Order Thinking Skills) pada Pelajaran
Matematika di SDN 2 Sumbawa Besar untuk
kelas 1V-VI telah berhasil. Keberhasilan ini
dapat dikaitkan dengan perumusan indikator dan
tujuan  pembelajaran yang jelas  serta
penggunaan model/strategi media & teknologi
yang mahir yang memfasilitasi pemahaman
yang lebih baik di antara para siswa selama
pembelajaran.
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